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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang
berilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan

(Al-Mujadillah:11)'

' Tim Syaamil Quran, Al-Qur’an Fadhilah Terjemah & Transliterasi Latin, (Bandung:
Sygmacreative media corp, 2011), hal. 404.
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Ordinia Prasetyani
NIM. 13420001
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, nomor. 158/1987
dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
{ AR o & tidakdilambangkan
o B3’ B Be
< Ta' T Te
& &5 S estitik di atas
g/ Jim | Je
z Hat H ha titik di bawah
.C Kha' Kh ka dan ha
5 Dal D De
3 7al Z zettitik di atas
3 R&' R Er
3 Zai Z Zet
X1

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



-

o Sin S Es
;;" Syin Sy esdan ye
P sad S estitik di bawah
s Dad D de titik di bawah
b Ta T tetitik di bawah
b 75 Z zettitik di bawah
é Ayn ... komaterbalik (di atas)
i Gayn G Ge
J Fa(( F Ef
é Qaf Q Q
3 Kaf K Ka
J Lam L El
3 Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
2 Ha* H Ha
¢ Hamzah S Apostrof
é Ya!( Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

v 1
M
..9"‘

2

s

ditulis

ditulis
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C. Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Apabila dimatikan, ditulis h:

°

s ditulis ‘asyrah
Ay ditulis madrasah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Apabila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A doa ditulis ni'matullah
Jh-é-“ 3@3 ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

__ & (fathah) ditulis a contoh (_,.Ef ditulis kataba
__ 2 (kasrah) ditulis 1 contoh ;53 ditulis bakiya

_ &4, (dammah) ditulis wcontoh/ =8 ditulis qutila

E. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llal ditulis jahiliyyah

rd

2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)

<0 -

J ditulis yvas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)

4-:-3:-3 ditulis majid
Xiii
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4. dammah + wau mati, ditulis & (dengan garis di atas)
P9 ditulis furiid
F. Vokal rangkap:
1. fathah + yamati, ditulis ai

A
° “0,
.

e ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Jed dinls b
q

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

Apostrof.

('-;-’i‘ ditulis a'antum
o . %

ENV-1 ditulis u'iddat

-

0de @ o 1 . . A
o Jg-ﬁ o ditulis la'insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

R ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Oiylas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis. dengan menggandengkan huruf

syamsiyyvah yang mengikutinya serta menghilangkan hutuf a/-nya

d“‘:’:‘i‘“ ditulis asy-syams

VSR ditulis as-sama’

I. Huruf besar

Xiv
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
u&j}ﬂ‘ 3 33 ditulis zawial-furiid
L2 :}AT ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Ordinia Prasetyani 13420001, Probelmatika Pembelajaran maharah
qgira’ah Siswa Kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran
2018/2019. Skripsi,Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran maharah
qira’ah di kelas X MIPA 3, mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru
dan siswa serta mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru dan siswa untuk
mengatasi problematika dalam pembelajaran maharah qira’ah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di
kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman. Pengumpulan data diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran
maharah qira’ah di kelas X MIPA 3 berjalan cukup lancar walaupun masih
ditemui beberapa problem yang dihadapi oleh guru dan siswa. Adapun
problematika non linguistik: alokasi waktu dalam pembelajaran maharah qira’ah,
media pembelajaran yang dipakai monoton, dan guru kurang menguasai keadaan
kelas, latar belakang pendidikan yang berbeda, guru sebagai pusat pembelajaran,
dan LKS sebagai buku belajar utama siswa. Upaya yang dilakukan dalam
menyelesaikan problem non linguistik tersebut: menambah jam diluar pelajaran
sekolah, memaksimalkan fasilitas: media pembelajaran sekolah, menambah
referensi buku tentang pembelajaran bahasa Arab, mengikuti jam tambahan, rajin
berkunjung keperpustakaan, dan membawa kamus bahasa Arab ketika
pembelajaran bahasa Arab.

Kata kunci : Problematika Maharah Qird’ah

XX1
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan antara
peserta didik dan guru di lingkungan pembelajaran. Lingkungan pembelajaran
sendiri tidak harus berada di tempat formal seperti sekolah, namun dapat
dilakukan di lingkungan nonformal seperti di surau, masjid bahkan di taman.
Pada proses belajar mengajar terdapat berbagai instrument yang
mempengaruhi pelaksanaan belajar mengajar diantaranya: komponen bahan
pengajaran berfungsi memberikan isi terhadap tujuan pembelajaran, metode
dan media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mengantarkan bahan
pengajaran menuju tujuaan pengajaran, dan penilaian berfungsi untuk

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran.

Salah satu proses belajar mengajar yang diajarkan kepada peserta didik
adalah pembelajaran bahasa Arab. Pelajaran bahasa Arab sendiri diajarkan di
sekolah-sekolah formal maupun nonformal dan masuk dalam kurikulum wajib
di sekolah berbasis agama. Dalam menyampaikan pelajaran bahasa Arab tidak
seperti mengajarkan pelajaran lainnya, karena perlu pendekatan tersendiri
dalam mengajarkannya. Oleh sebab itu, perlu metode tersendiri dalam

menyemapaikan pelajaran bahasa Arab.
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Guna memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa
Arab penting sekali akan adanya guru bahasa Arab yang profesional yang
benar-benar menguasai bahasa Arab, baik tentang kaidah ketatabahasaan Arab
maupun keterampilannya dalam berbahasa Arab. Selain itu, yang lebih utama
untuk diperhatikan oleh guru adalah unsur kreatif dalam mengajarkan materi
bahasa Arab, yaitu dalam perencanaan serta penggunaan berbagai macam
metode pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan tentu dengan memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik. Hal
tersebut ditujukan agar peserta didik benar-benar dapat menerima, memahami
dan menguasa materi bahasa Arab yang telah diajarkan, tanpa harus

mengalami kejenuhan selama proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung.

Seperti yang telah diketahui dalam mempelajari bahasa Arab seorang
peserta didik harus menguasai empat kompetensi dasar berbahasa Arab yaitu:
istima’ (mendengar), kalam (berbicara), gira’ah (membaca), kitabah
(menulis), dan kedudukan gira’ah itu sendiri meduduki peranan yang sangat
penting karena tanpa bisa membaca (gira’ah) peserta didik akan kesulitan

dalam mempelajari bahasa Arab.

Pengajaran membaca perlu memperoleh perhatian serius, dan wacana
membaca tidak boleh hanya dipandang sebagai batu loncatan bagi aktifitas
berbicara dan menulis semata. Tujuan pengajaran membaca adalah

mengembangkan kemampuan membaca peserta didik. Dengan demikian,
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tugas guru adalah meyakinkan proses pembelajaran membaca menjadi
pengalaman yang menyenangkan bagi peserta didik yang mengenal pelajaran
bahasa Arab. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan

menerapkan metode pembelajaran yang tepat.

Karena mempelajari bahasa Arab bagi sebagian orang bukanlah hal
yang mudah dan menarik maka dipelukannya metode yang menarik untuk
menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan peserta didik tentu akan lebih
mudah dalam memahami pelajaran bahas Arab. Dalam maharah qirda’ah
peserta didik dituntut aktif selama pembelajaran berlangsung mengingat
maharah qira’ah merupakan kemampuan peserta didik dalam membaca teks

Arab.

Guna mencapai kemampuan memahami bahasa Arab untuk sebagian
orang bukanlah hal yang mudah, karena dalam belajar bahasa Arab tidak
terlepas dari permasalahan. Di _antara permasalaban tersebut sebagaimana
yang ada dalam buku metodologi pembelajaran bahasa Arab yang ditulis oleh
Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, MM., secara garis' besar permasalahan
pembelajaran bahasa Arab ada tiga yaitu ', permasalahan linguistik,

permasalahan nonlinguistik dan permasalahan sosiologis.

'Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Telaah Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga 2006), Him. 56.
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Permasalahan linguistik pada dasarnya merupakan hambatan
kebahasaan yang terjadi dalam pengajaran bahasa yang disebabkan karena
perbedaan karakteristik internal linguistik bahasa Arab itu sendiri
dibandingkan dengan bahasa lain termasuk bahasa Indonesia. > Adapun
problematika yang berkaitan dengan linguistik diantaranya terkait aspek
gramatik, semantik, leksikal, morfologis, dialek dan fonologis, yang mana
sering menimbulkan kerancuan dalam berbahasa, baik dalam membaca,

menulis, mendengar, berbicara ataupun dalam menerjemahkan.

Sedangkan permasalahan non linguistik adalah permasalahan yang
tidak berkaitan dengan bahasa itu sendiri seperti masalah metodologi, masalah
sosiokultural, lembaga pendidikan dan lain sebagainya. Diantara masalah
yang terdapat dalam permasalahan metodologi ialah yang berkaitan dengan
tujuan pengajaran, materi kurikulum, alokasi waktu, tenaga pengajar, peserta

didik, metode dan media pembelajaran.’

Di samping program:di-atas, pengajaran bahasa Arab di Indonesia
juga menghadapi sejumlah problem yang bisa dikategorikan sebagai problem
sosiologis problem ini erat kaitanya dengan kebijakan di bidang pengajaran

bahasa Arab pandangan masyarakat terhadap kedudukan bahasa Arab dan

2 Ibid., HIm.62.
3 Ibid., Hlm. 70.
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belum tersedia bi'ah lughawiyah yang mendukung keberhasilan pengajaran

bahasa Arab.*

Sebagian besar masalah diatas juga terjadi di MAN 1 Sleman
Yogyakarta, khususnya kelas X yang mempunyai latar belakang pendidikan
berbeda menjadikan peserta didik pasif hanya menjadi pendengar saat
pembelajaran berlangsung. Akan tetepi permasalahan yang paling menonjol
bagi peserta didik kelas X MIPA 3 di MAN 1 Sleman Yogyakarta adalah
kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca teks Arab karena
kemampuan membaca teks Arab mempengaruhi berhasil tidaknya kegiatan
belajar mengajar bahasa Arab, khususnya kegiatan pembelajaran maharah
qirda’ah. Selain itu, kurang tepatnya metode yang dipakai oleh guru saat
pembelajaran bahasa Arab berlangsung juga mempengaruhi pasifnya peserta
didik dalam mengikuti pembalajaran. Guru lebih memfokuskan pada cara
menulis Arab dan kurang memperhatikan dalam membaca teks Arab .° hal ini
menjadi momok- tersendiri bagi peserta didik yang lebih memilih pasif untuk
menjadi pendengar dibandingkan menjadi peserta didik yang aktif karena di
dalam' fikiran mereka bahasa Arab itu sulit dan mata pelajaran baru,

mengingat mereka mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda.

4 Ibid., 75.

° Cantika Wulan Ramanda Sari, Peserta didik MAN 1 Sleman, Wawancara Pribadi,
Yogyakarta, 15 Mei 2018.
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Berdasarkan pada pokok bahasan yang telah dijelaskan di atas, peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang
pembelajaran bahasa Arab di kelas X MIPA 3 di MAN 1 Sleman Yogyakarya
karena mata pelajaran bahasa Arab masih dianggap asing walaupun dalam
silabus mata pelajaran bahasa Arab terdapat tujuan dalam mempelajari bahasa
Arab itu sendiri dan hal tersebut membuat peserta didik tidak tertarik untuk
belajar bahasa Arab. Adapun objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran
bahasa Arab yang terfokus pada kemahiran membaca (maharah qird’ah).
Tujuan pembelajaran maharah qird’ah adalah siswa bisa membedakan bunyi
bacaan huruf Hijaiyah, identifikasi (diberi teks bacaan) huruf, kata dan
klaimat. Dan dapat melafalkan bunyi bacaan huruf Hijaiyah. Alasan peneliti
untuk mengambil fokus dalam kemahiran membaca yaitu masih ditemukan
adanya kelemahan ketika peserta didik disuruh untuk membaca bacaan
berbahasa Arab peserta didik tidak mau untuk membaca dengan alasan tidak
bisa. Padahal sebelum Kegiatan-Belajar Mengajar (KBM) aktif peserta didik
kelas X MIPA 3 di MAN 1 Sleman diberikan kelas martikulasi pembelajaran
bahasa Arab-terlebih dahulu. Dimana dalam martikulasi tersebut peserta didik
belajar membaca dan menulis teks Arab dari dasar, yaitu dari membaca huruf
hijaiyah dan menulis huruf hijaiyah diharapkan semua peserta didik tidak ada
kesenjangan dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan penjelasan di atas
peneliti tertarik untuk meneliti Problematika Pembelajaran Maharah Qira’ah

di Kelas X MAN 1 Sleman Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pembelajaran maharah gqira’ah di kelas X MIPA 3

MAN 1 Sleman ?

2. Bagaimana problematika non linguistik pembelajaran maharah gira’ah di

kelas X MIPA 3 di MAN 1 Sleman Yogyakarta ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat

pembelajaran maharah gira’ah di kelas X MAN 1 Sleman Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran maharah gira’ah

di kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman

b. Untuk mengetahui problematika pembelajaran maharah gqira’ah di

kelas X;MAN 1 Sleman Yogyakarta,

c.w Untuk. mengetahui upaya ryang .dilakukan dalam mengatasi faktor
penghambat dalam pembelajaran maharah gira’ah di kelas X MAN 1

Sleman Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian
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a. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis tentang penerapan

metode pembelajaran bahasa Arab khususnya aspek maharah gira’ah.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru bahasa Arab dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan

metode pembelajaran maharah gira’ah.

c. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi guru bahasa Arab dalam
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran maharah qira’ah
yang tepat sehingga pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang akan dilakukan perlu diulas melalui kajian pustaka.
Dalam kajian pustaka, peneliti membuat deskripsi secara sistematis tentang
hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, yang sesuai dengan topik penelitian
yang ‘akan dilakukan ‘oleh peneliti. Dengan kata lain, topik penelitian
dibandingkan dengan kajian-kajian yang sama dari hasil penelitian terdahulu.®

Dan memilikiketerkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Sebagai bahan referensi awal dalam penelitian ini, penulis telah
melakukan telaah pustaka dari skripsi-skripsi terkait dengan konsentrasi

penelitian, diantaranya sebagai berikut:

® Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Hlm.108.
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Skripsi yang ditulis oleh saudara Kokom Komariah yang berjudul
Problematika Pembelajaran Maharah Qirda’ah Di Kelas VIIIB MTS Negeri
Maguwoharjo Tahun Ajaran 2012/2013 tahun 2013.7 Skripsi tersebut
membahas pelaksanaan pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIIIB dan
problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran gira’ah di kelas VIIIB.
Sedangkan skripsi yang akan peneliti lakukan membahas tentang pelaksaan
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran maharah qira’ah kelas X
MAN 1 Sleman Yogyakarta. Selain itu, apakah metode yang di terapkakan
oleh guru sudah tepat atau belum serta menemukan solusi yang tepat untuk

pembelajaran maharah qira’ah yang menghambat proses belajar mengajar.

Skripsi yang ditulis oleh saudara Rouf Tamin yang berjudul
Problematika Pembelajaran Maharah Qira’ah Siswa Kelas X D MAN
Wonosari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013 tahun 2013.° Skripsi
tersebut membahas tentang problematika pembelajaran maharah qira’ah yang
terjadi di kelas X D dan upaya yang dilakan untuk mengatasi problem tersebut.
Sedangkan skripsi yang akan peneliti lakukan membahas tentang pelaksaan
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran maharah qira’ah kelas X

MAN 1 Sleman Yogyakarta. Selain itu, apakah metode yang di terapkakan

" Kokom Komariah, Problematika Pembelajaran Maharah Qira’ah Di Kelas VIIIB MTS
Negeri MaguwoharjoTahun Ajaran 2012/2013, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

¥ Rouf Tamin, Problematika Pembelajaran Maharah Qira’ah SISWA Kelas XD MAN
Wonosari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013 , Skripsi , Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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oleh guru sudah tepat atau belum serta menemukan solusi yang tepat untuk

pembelajaran maharah qira’ah yang menghambat proses belajar mengajar.

Skripsi yang ditulis oleh Syarif Kharomain Anwar yang berjudul
Pembelajaran Maharah Qira'ah di Pondok Pesantren Aswaja Nusantara
Miangi (Studi Penerapan Metode Bandongan) tahun 2013.° Skripsi tersebut
membahas tentang melihat Metode Bandongan kaitannya dengan
pembelajaran kemahiran membaca (gira’ah). Sedangkan skripsi yang akan
peneliti lakukan membahas tentang pelaksanaan metode yang digunakan guru

dalam pembelajaran maharah qira’ah kelas X MAN 1 Sleman Yogyakarta.

Jurnal yang ditulis M. Khalilullah, S. Ag. MA yang berjudul Strategi
Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Kemahiran Qira’ah dan Kitabah) tahun
2011." Jurnal tersebut mengulas tentang strategi pembelajaran untuk peserta
didik selama pembelajaran berlangsung dimana kemahiran gira’ah
menggunakan strategi analysis sedangkan kitabah menggunakan strategi
guided composition. Sedangkan skripsi yang akan peneliti lakukan membahas
tentang metode yang digunakan guru gurudalam pembelajaran mahdarah

qira’ah kelas X MAN 1 Sleman Yogyakarta.

? Syarif Kharomain Anwar, Pembelajaran Maharah Qira'ah Di Pondok Pesantren Aswaja
Nusantara Mlangi (Studi Penerapan Metode Bandongan), Skripsi , Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

' M. Khalilullah, S.Ag. MA, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Kemahiran
Qira’ah dan Kitabah), Jurnal Sosial Budaya, Vol. 8 No. 01 Januari-Juni 2011.
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Jurnal yang ditulis Kemas Abdul Hai dan Neldi Harianto yang
berjudul Efektivitas Pembelajaran Qird’ah Pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas llmu Budaya Universitas Jambi tahun 2017.'" Jurnal
tersebut menekankan pada membaca (mahdarah qira’ah) jahriyah (membaca
dengan suara keras) dan Shamithah (membaca dengan menelaah isi teks
mahdarah gqira’ah) dimana dalam jurnal tersebut mengulas tentang strategi
pembelajaran maharah qira’ah. Sedangkan skripsi yang akan peneliti lakukan
membahas tentang problem terkait guru dan siswa dalam pembelajaran

maharah qira’ah di kelas X MAN Sleman Yogyakarta.

Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian lapangan, maka dalam
sistematika penulisan skripsi ini menggambrkan struktur organisasi
penyusunan yang dapat dijelaskan dalam bab yang masing-masing bab

memuat urutan sebagai berikut:
I Bagian Pendahuluan

Bagian ini" berisi tentang halaman sampul, halaman judul,
halaman persetuyjuan pembimbing, halaman pengesahan, surat
pernyataan keaslian, abstraksi, moto, halaman persembahan, kata

pengantar.dan daftar isi.

' Kemas Abdul Hai dan Neldi Harianto, Efektivitas Pembelajara Qira’ah Pada Program

Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Budaya Universitas Jambi, Jurnal Titian, Vol.1 No. 2
Desember 2017.
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2. Bagian Isi
Bagian ini berisi tentang gambaran umum Madrasah Aliyah
Negeri 1 Sleman Yogyakarta dan Perkembanagnya dan Problematika
Pembelajaran Maharah Qira'ah bahasa Arab di kelas X Madrasah

Aliyah Negeri 1 Sleman Yogyakarta.

3. Bagian Penetup

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini merupakan rincian dari pertanyaan-pertanyaan mendasar

diadakannya penelitian ini oleh peneliti, adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung di kelas X MIPA 3 di

laksanakan dengan menggunakan metode gira’ah wal tarjamah selama

pembelajaran maharah qira’ah, sedangkan media yang digunakan adalah

LKS, papan tulis dan spidol.

2. Problematika nonlinguistik dalam pembelajaran maharah gira’ah di kelas

X MIPA 3 MAN 1 Sleman, siswa masih kesulitan dalam beberapa hal

yakni sebagai berikut:

a.

b.

Alokasi waktu dalam pembelajaran maharah qira’ah

Media pembelajaran yang monoton

Kurangnya guru membiasakan para siswa untuk-berbahasa Arab
Kurangnya penguasaan kelas saat pembelajaran

Kurangnya pengetahuan guru tentang metode

Latar belakang pendidikan siswa yang berbeda

Guru sebagai sumber utama pengetahuan bahasa Arab

LKS sebagai buku belajar utama siswa
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3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika non linguitik

maharah qira’ah

a. Menambah jam diluar pelajaran sekolah untuk memperdalam

pemahaman tentang bahasa Arab.

b. Memaksimalkan fasilitas yang diberikan sekolah selama pembelajaran

bahasa Arab berlangsung seperti penggunaan LCD dan spiker di kelas.

c. Guru selalu giat untuk mengikuti kegiatan diklat maupun pelatihan
yang berhubungan dengan pembelajaran. Sehingga guru memiliki
tambahan pengalaman dan pengetahuan tentang kiat-kiat mengajar dan

mengelola kelas.

d. Menambah dan mencari referensi buku tentang metode-metode
pembelajaran yanng berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab

sehingga dapat membantu memudahkan guru dalam mengajar.

e/ Siswa mengikuti tambahan jam pelajaran yang dilakukan oleh guru

bahasa Arab.

f. Siswa rajin berkunjung keperpustakaan untuk menambah wawasan

bahasa Arab.

g. Siswa membawa kamus bahasa Arab ketika pembelajaran bahasa Arab

berlangsung.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan
saran-saran terkait problematika tersebut, sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah
a. Memprogramkan lebih banyak bentuk-bentuk event language secara
berkala untuk membudayakan bahasa di kalangan siswa dan
memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab.
b. Memberikan wadah kreatifitas siswa tidak hanya sampai pada bentuk
sarana prasarana melainkan pengawasan terhadap manajemen kinerja

program tersebut.

2. Bagi Pihak Guru

a. Mengenal kemampuan (entry behavior) siswa. Sehingga pada proses
assessing atau memperkirakan keadaan siswa, guru dapat
menentukan media dan metode yang tepat digunakan dalam proses
penyampaian-ilmu, serta agar-selalu up ro date.

b..Sebagai pengelola kelas (learning managers) maka guru perlu lebih
tegas dan berusaha menciptakan disipling kelas agar tercipta suasana
belajar yang kondusif.

c. Perlu memaksimalkan kembali segala bentuk media, metode, sarana
dan prasarana guna mempermudah dalam pembelajaran bahasa Arab.

Khususnya untuk maharah gira’ah guru perlu.
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Catatan Lapangan I

Metode Pengumpulan data  : wawancara

Hari/Tanggal : 13 September 2018

Jam : Jam 09:30

Lokasi : Depan kelas MIPA 2

Sumber data : Ibu Fitrotul Muthi’ah, S. Hum (Guru

bahasa Arab kelas X MAN 1 Seleman)
Deskrisi data:
1. Apa tujuan pembelajaran maharah gira’ah di kelas MIPA 3 MAN 1
Seleman?

Tujuan pembelajaran maharah gqira’ah  adalah siswa bisa
membedakan bunyi bacaan huruf Hijaiyah, identifikasi (diberi teks
bacaan) huruf, kata dan klaimat. Dan dapat melafalkan bunyi bacaan
huruf Hijaiyah.

2. Bagaimana proses pembelajaran maharah gira’ah di kelas X MIPA 3
MAN 1 Seleman?

Proses pembelajaran maharah qira’ah sama seperti proses
pembelajaran bahasa Arab pada umumnya. Proses tersebut meliputi
pertama, pembukaan (15 Menit) tentang tanya jawab, adaptasi,
absensi, apersepsi dan motivasi. Kedua, Kegiatan inti (60 Menit) guru
membacakan materi, memberikan penjelasan tentang materi yang
dipelajari. Kegiatan penutup (15 Menit) meliputi kesimpulan evaluasi
dan refleksi.

3. Bagaimana metode pembelajaran maharah qgira’ah di kelas X MIPA 3
MAN 1 Seleman?

Metode pembelajaran maharah gira’ah menggunakan metode
qird’ah wal tarjamah. Setelah selesai bacaan gira’ah para siswa saya
susruh untuk menerjemahkan teks arab tersebut.

4. Apa media yang dipakai pembelajaran mahdarah gira’ah di kelas X
MIPA 3 MAN 1 Seleman?
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Media yang dipakai dalam pembelajaran maharah qira’ah
adalah papan tulis, spidol, buku ajar dan LKS.

5. Apa saja problematika pembelajaran maharah gira’ah di kelas X
MIPA 3 MAN 1 Seleman?

Problematika  pembelajaran  maharah  gira’ah  adalah
kompetensi yang dimiliki siswa mayoritas masih di iqra/jilid sehingga
untuk membaca teks bahasa Arab mengalami kesulitan. Membaca
tingkat kesulitannya lebih dari mendengarkan, hal ini dikarenakan jika
membaca adalah siswa yang diarahkan untuk membaca sedangkan
mendengarkan adalah siswa diperintahkan untuk mendengarkan
kemudian menirukan, sehingga tingkat kesulitan lebih banyak pada
maharah gira’ah. Sehingga diketerampilan mendengarkan siswa yang
belum pun akan bisa membaca karena sudah dijelaskan terlebih
dahulu.

Kemudian kebanyakan dari siswa kelas X ini masih belum
tahu tentang huruf hijaiyah dan sistem bunyinya. Meskipun ada yang
dari lulusan MTS kemampuannya hampir sama dengan kemampuan
anak-anak lulusan SMP jadi memang tidak ada perbedaan yang
signifikan. Kecuali memang dari awalnya mereka mondok atau di
didik orang tuannya untuk mengaji sejak dini.

Selain “itu, karna' disekolah 'menerapkan sistem baru yaitu
pembagian kelas sesuai dengan KHM sekolah. Ini membuat kelas
kurang begitu kondusif. Seperti kelas X MIPA 2 siswinya hanya 2
orang lainnya siswa cowok semua. Di kelas X tahun 2018 ini yang
kemampuannya rata-rata merupakan kelas X IPS 2. Sedangkan kelas
X MIPA 3 sendiri kemampuannya sangat kontras sekali, terutama di
bahasa Arab. Ada siswa yang pintar sekali membaca dan ada siswa
yang memang sama sekali tidak bisa membaca teks Arab. Siswa yang
tidak bisa membaca biasa dibantu sama teman-temannya membaca

selama pembelajaran bahasa Arab terutama maharah qira’ah.
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6. Apa saja problematika pembelajaran maharah gira’ah di kelas X
MIPA 3 MAN 1 Seleman terkait metodologinya?

Kalau terkait metodologinya adalah alokasi waktu yang masih
kurang. Pembelajaran bahasa Arab di kelas X MIPA 3 hanya ada di
hari kamis pada jam pertama dan pada jam kedua. Sedangkan sebelum
jam pembelajaran dimulai siswa diwajibkan untuk melakukan sholat
dhuha berjamahan di masjid MAN 1 Sleman ini memerlukan waktu 5-
15 menit. Sehingga waktu pembelajaran itu berkurang padahal guru
ditargetkan untuk menyelesaitkan semua maharah dalam satu
semester, dengan kata lain per mahdarah dapat selesai dalam

7. Bagaimana mengatasi problematika pembelajaran maharah gira’ah di
kelas X MIPA 3 MAN 1 Seleman?

Hal yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika
pembelajaran maharah gqira’ah adalah menjelaskan bahwa belajar
membaca itu mudah, menjelaskan dari yang sederhana ke yang sulit,
misalnya guru memberikan penjelasan bahwa belajar bahasa Arab itu
mudah untuk mengatasi problem tata bunyi siswa dijelaskan bahwa
pelafalan tata bunyi itu tidak sulit misalnya huruf nun dengan titik
diatas dan lain-lain.

Cara mengatasi problematika mahdarah qira’ah kalau dari guru
sendiri mengadakan jam tambahan bagi siswa yang memang belum
bisa bahasa Arab. Akan tetapi yang mengikuti jam tambahan tersebut
hanya beberapa siswa saja. Karena kurang tertariknya siswa untuk
belajar bahasa Arab itu/sendiri.

8. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika
terkait metodologis pembelajaran maharah gira’ah di kelas X MIPA 3
MAN 1 Seleman, seperti media pembelajaran dan metode
pembelajaran?

Terkait media lebih memaksimalkan fasilitas yang telah

diberikan sekolah seperti LCD dan spiker. Dan untuk metode mungkin
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untuk lebih sering mengikuti diklat guru agar lebih tahu tentang
metode pembelajaran bahasa Arab.

9. Saran anda terkait dengan materi pembelajaran maharah gira’ah di
kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman?

Cara memotivasi yang dilakukan adalah, pertama pada kelas X
tujuan yang di utamakan adalah menanamkan pada siswa bahwa
belajar bahasa Arab itu sangat lah mudah, terlepas dari segalam
macam problematikanya, hal ini dilakukan agar siswa ketika baru
masuk kelas X tidak berfikir bahwa bahasa rab adalah pelajaran
yang sulit tapi pelajaran yang mudah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kelas X hanya untuk memberikan batu pondasi bahasa Arab
yang menjadikan pelajaran ini mudah untuk dipelajari.

Interprestasi:

Proses pembelajaran Maharah Al-gira’ah di kelas X MAN
Wonosari yaitu guru memberi contoh membaca dengan baik kemudian
siswa menyimak contoh bacaan guru, guru memastikan para siswa
membaca berulang-ulang dan membagi siswa dalam beberapa kelompok
untuk diberi tugas.

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi terkait media dan
metode yaitu lebih memaksimalkan fasilitas yang telah diberikan sekolah
seperti LCD dan spiker. Dan’ untuk metode mungkin untuk lebih sering
mengikuti diklat guru agar lebih tahu tentang metode pembelajaran bahasa

Arab.
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Catatan Lapangan 11

Metode pengumpulan data  : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis 6 September 2018

Waktu : 07:00-08:30

Lokasi : Ruang kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman
Sumber data : Ibu Fitrotul Muthi’ah

Observasi kelas X MIPA 3 pada tanggal 6 september 2018.
Kegiatan pembelajaran dimulai dari jam 07:00 dan berakhir pada jam
08:30.

Guru memulai pembelajaran setelah siswa selesai sholat dhuha
berjamaah. Kebetulan setiap hari kamis kelas X MIPA 3 bertugas untuk
melakukan sholat dhuha berjama’ah.

Pertama guru masuk kelas kemudian mengkondisikan kelas agar
kondusif. Dan meminta siswa untuk berdoa’a terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai dan mengabsen kehadiran siswa kelas X MIPA 3.
Kemudian guru memulai kelas dengan salam dan siswa menjawab
serempak salam tersebut. Kemudian guru menyapa siswa dengan bertanya
kabar siswa menggunakan bahasa Arab. Setelah itu duru menanyakan
materi yang telah dipelajari pada pertemuan kemarin.

Guru langsung 'memulai kegiatan inti pembelajaran. Materi yang
diajarkan hari ini merupakan maharah qira’'ah dimana guru langsung
membacakan teks bacaan bahasa Arab tersebut perkalimat kemudian siswa
menirukan. teks ‘bacaan yang telah.di/baca guru. Metode yang digunakan
guru adalah gira’ah wal tarjamah. Guru hanya tudak menggunakan media
pembelajaran. Hanya menggunakan LKS sebagai media utama
pembelajaran.

Selama proses pembelajaran guru jarang sekali menghampiri
siswa-siswi yang gaduh. Guru hanya mengajar didepan kelas. Sehingga
interaksi hanya searah. Pertama siswa terlihat kondusif akan tetapi setelah

proses pembelajaran berlangsung setelah selesai pembacaan materi teks
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bahasa Arab siswa mulai gaduh. Hal ini masih dipicu adanya anggapan
bahwa bahasa Arab masih sulit bagi mereka.
Pada akhir pembelajaran guru memberikan pekerjaan rumah (PR)

kemudian menutup kelas dengan bacaan salam dan hamdalah.

Interpretasi:

Dari observasi yang diperoleh informasi bahwa metode yang digunakan
adalah gira’ah wal tarjamah. Guru tidak menggunakan media
pembelajaran apapun selain LKS. Interaksi hanya terjadi searah sehingga

penguasaan kelas kurang begitu maksimal.
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Catatan Lapangan 111

Metode pengumpulan data  : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis 13 September 2018

Waktu : 07:00-08:30

Lokasi : Ruang kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman
Sumber data : Ibu Fitrotul Muthi’ah

Observasi dikals X MIPA 3 pada tanggal 13 September 2018 tidak
jauh beda dengan observasi sebelumnya.

Guru memulai pembelajaran setelah siswa selesai sholat dhuha
berjamaah. Guru membuka kelas dengan salam kemudian menanyakan
kabar para siswa dengan menggunakan bahasa Arab. Kemudian guru
mengabsen kehadiran siswa kelas X MIPA 3. Setelah itu guru
menanyakan materi yang sudah dipelajari kemarin. Dan menanyakan PR
yang telah diberikan guru di pertemuan kamis kemarin.

Guru mengoreksi PR kemarin dengan menukarkan PR ke teman
sebangku untuk diberikan penilaian. Setelah selesai mengoreksi guru
memanggil nama-nama siswa sebagai nilai tugas.

Kemudian guru mengkondusifkan kembali kelas dan memulai
pembelajartan. Masih terkait maharah qird’ah guru membaca kan teks
bacaan bahasa Arab secara menyeluruh kemudian guru memilih siswa
secara acak untuk membacakan teks bahasa Arab tersebut. Guru
memberikan’ sedikit materi tentang /gqowaid dari bacaan teks tersebut
perkalimat dan memerintahkan siswa untuk menerjemahkan disela-sela
ada siswa yang membaca. Jadi ada beberapa siswa yang diperintahkan
untuk membaca dan beberapa siswa untuk menerjemahkan.

Pada akhir pembelajaran guru hanya menutup pelajaran dengan

salam hamdalah.

Interpretasi:
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Dari hasil observasi ini diperoleh informasi bahwa pembelajaran metode
yang digunakan adalah gira’ah wal tarjamah. Guru sedikit menambahkan
materi gqowaid dalam pembelajaran maharah qira’ah dan guru tidak

menggunakan media pembelajaran apapun selain LKS.
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Catatan Lapangan IV

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis 20 September 2018

Waktu : 07:00-08:30

Lokasi : Ruang kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman
Sumber data : Cantika Wulan Ramanda Sari
Deskripsi Data:

I.

Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran bahasa Arab terutama
ketika pembelajaran mahdarah gira’ah (membaca) bahasa Arab?

Susah mbak, soalnya saya dari SMP baru mengenal bahasa
Arab disini.
Apa saja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran maharah
qira’ah ?

Sulit semua mbak selama pelajaran bahasa Arab. Saya tidak
paham sama sekali dengan bahasa Arab.
Metode apa yang digunakan guru selama pembelajaran maharah
qira’ah ?

Guru membacakan teks bahasa Arab kemudian menirukan
bacaan guru.
Media apa yang digunakan guru ketika melaksanakan pembelajaran
mahdarah qiré@’ah ?

Kayaknya ngga ada media mbak. Guru Cuma membacakan
teks kemudian ditirukan'saja.
Apakah Materi pembelajaran mahdarah qira’ah bervariasi dari internet,
majalah atau yang lainnya?

Hanya yang ada dalam LKS mbak.
Apakah ada buku pegangan lain selain LKS yang diberikan guru ?
Tidak ada mbak.

Bagaimana upaya kamu dalam mengatasi permasalahan tersebut,

mengingat kamu lulusan SMP dan tidak ada buku lain selain LKS?
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Mengikuti jam tambahan dari bu fitrotul sama bawa kamus

mbak buat berjaga-jaga.
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Catatan Lapangan V

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis 20 September 2018

Waktu : 07:00-08:30

Lokasi : Ruang kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman
Sumber data : Salsabilla Aulia Sari

Deskripsi Data:

I.

Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran bahasa Arab terutama
ketika pembelajaran mahdarah gira’ah (membaca) bahasa Arab?

Aslinya tidak susah mbak kalau ada harakatnya tapi karena
tidak ada harakatnya jadi susah mbak.

Apa saja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran
maharah qira’ah ?

Itu mbak gara-gara tidak harakatnya jadi susah bacanya.
Bingung mau baca itu hurufnya dikasrah, fathah, atau di dhommah
saya tidak tahu mbak.

Metode apa yang digunakan guru selama pembelajaran mahdarah
qira’ah ?

Bu fitrotul itu saat pelajaran maharah qira’ah bacain teks
bahasa Arab setelah itu kami niruin bacaan teks bacaan bu fitrotul
kalau sudah selesai bu fitrotul nunjuk secara acak buat baca teks itu
lagi.

Media apa yang digunakan guru ketika melaksanakan pembelajaran
maharah qird’ah ?

Bu fitrotul jarang pakai media mbak, soalnya cuma bacain teks
aja yang di LKS.

Apakah Materi pembelajaran maharah qira’ah bervariasi dari internet,
majalah atau yang lainnya?

Hanya LKS mbak.

Apakah ada buku pegangan lain selain LKS yang diberikan guru ?
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Tidak ada mbak.
7. Bagaimana upaya kamu dalam mengatasi permasalahan tersebut,
mengingat kamu hanya memiliki satu buku pegangan belajar?
Sering-sering berkunjung ke perpus mbak buat belajar bahasa

Arab.
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Catatan Lapangan VI

Metode pengumpulan data  : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis 20 September 2018

Waktu : 07:00-08:30

Lokasi : Ruang kelas X MIPA 3 MAN 1 Sleman
Sumber data : Ibnu Faathir [Tham

Diskripsi Data:

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran bahasa Arab terutama

ketika pembelajaran mahdarah gira’ah (membaca) bahasa Arab?

Susah banget mbak.
Apa saja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran maharah
qira’ah ?

Saya itu masih bingung bedain huruf hijaiyah mbak.
Metode apa yang digunakan guru selama pembelajaran maharah
qira’ah ?

Tidak ada metode mbak. Guru bacain teks bahasa Arab kemudian
niruin aja.
Media apa yang digunakan guru ketika melaksanakan pembelajaran
maharah qira ah ?

Tidak ada mbak.
Apakah Materi pembelajaran mahdarah qira’ah bervariasi dari internet,
majalah atau yang lainnya?

Cuma di LKS mbak.
Apakah ada buku pegangan lain selain LKS yang diberikan guru ?

Hanya LKS juga mbak.
Bagaimana upaya kamu dalam mengatasi permasalahan tersebut,
mengingat kamu hanya memiliki satu buku buat belajar?

Ke perpustakaan sekolah mbak kalau bu fitrotul ngasih tugas yang
agak sulit.
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